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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam kasus 

pembongkaran Dalem Tumenggung atau Kepatihan Mangkunegaran di Surakarta. 

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

dalam melakukan penyelidikan, serta akibat hukum terhadap Penyidik Pegawai 

Negeri Sipil apabila tidak melaksanakan tugas melakukan penyelid ikan 

penyidikan terhadap kasus pembongkaran Dalem Tumenggung atau Kepatihan 

Mangkunegaran di Surakarta. Penelitian yang dilakukan merupakan penelit ian 

hukum normatif yang bertitik fokus pada norma hukum positif berupa peraturan 

perundang-undangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum ini 

adalah pendekatan sejarah hukum dan pendekatan perundang-undangan. 

Penelitian ini mempergunakan data sekunder yang terdiri atas bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan 

studi pustaka dan wawancara. Teori penegakan hukum dan teori pelestarian Cagar 

Budaya dipergunakan dalam mengkaji hasil penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam kasus pembongkaran 

Dalem Tumenggung atau Kepatihan Mangkunegaran di Surakarta dilakukan 

setelah mendapat pelimpahan tugas dari Kepolisian. Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil Cagar Budaya mendapatkan akibat hukum jika tidak melakukan perannya 

sesuai yang tertulis dalam perundang-undangan. 

 

Kata Kunci: Penyidik Pegawai Negeri Sipil, Bangunan Cagar Budaya, 

Mangkunegaran 
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ABSTRACT 

 

The title of this thesis is “the Role of Civil Servant Investigator to the case of the 
demolition of the Dalem Tumenggung or Mangkunegaran Palace in Surakarta. The 

aim of this thesis is to explore and analyse the role of the civil servant investigators 
to investigate, and the punishment for the investigators if the they would not do their 
job to do the investigation to the case of the demolition of the Dalem Tumenggung 

or Mangkunegaran Palace in Surakarta. This research is a normative legal 
research which is focused on the norms of positive legal in the form of state 

regulation. The historical approach and regulatory approach were used in this 
research. This research used the secondary datas which consist of primary law and 
secondary law sources. The datas were collected by interview and literature review. 

Law reinforcement and cultural conservation theories were used to explain the 
result of this research. The result of this study shows that the role of the civil servant 

investigator to the case of the demolition of the Dalem Tumenggung or 
Mangkunegara Palace in Surakarta will be carried out after receive the order from 
the police department. The civil servant investigators of the cultural heritage will 

be punished if they do not do their role as stated in the regulations. 
 

 
Keywords: civil servant investigator, cultural conservation building, 
Mangkunegaran 

 


